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BAB V    

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang jual beli dengan sistem 

lucky scoop ball yang ada di shopee dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menemukan bahwa mekanisme penjualan lucky scoop 

ball dimulai saat penjual mengunggah produk, pembeli membaca 

deskripsi produk. Penjual memilih produk yang sesuai dengan tulisan di 

dalam kapsul bola, kemudian memasukkannya kedalam paket. Karena 

pembeli tidak memiliki pilihan atas barang yang akan diserok, jual beli 

ini tidak diketahui oleh pembeli tentang barang yang akan didapat. 

Selain itu, pembeli juga mendapatkan barang dalam keadaan rusak, 

menerima barang yang tidak sesuai dengan yang dipesan, dan membeli 

dengan harga mahal tetapi hanya mendapatkan mainan. 

2. Jual beli sistem lucky scoop ball ketika ditinjau dari etika bisnis Islam 

tidak sesuai atau tidak memenuhi macam-macam dari etika antara lain, 

kejujuran (shidiq), berperilaku baik, dan bersikap dewasa. Dan tidak 

sesuai dengan prinsip keseimbangan karena penjual menetapkan harga 

yang sangat tinggi tanpa alasan yang jelas seperti kualitas produk atau 

bonus tambahan, selain itu juga tidak sesuai dengan prinsip tanggung 

jawab karena penjual masih terdapat ketidakpatuhan terhadap etika 

bisnis, seperti kurangnya kejelasan dalam memberikan informasi 

mengenai produk, harga, dan kebijakan pengembalian barang. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari uraian dan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang 

berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Pihak Shopee 

 Shopee harus memastikan bahwa semua informasi tentang produk, 

termasuk mekanisme permainan dan risiko yang terlibat, 

dikomunikasikan dengan jelas kepada konsumen untuk mencegah 

penipuan dan membantu pelanggan membuat keputusan yang bijak. 

Shopee juga dapat mempertimbangkan untuk melakukan audit syariah 

pada sistem lucky scoop ball untuk memastikan bahwa seluruh elemen 

permainan tersebut sejalan dengan prinsip etika bisnis Islam. 

2. Pihak Penjual 

 Sebagai seorang penjual saran dari peneliti adalah penjual harus 

memastikan bahwa semua informasi tentang produk, termasuk harga, 

kualitas, dan syarat transaksi, dikomunikasikan dengan jelas kepada 

konsumen. Untuk menghindari penipuan dan memastikan konsumen 

membuat keputusan yang tepat. Penjual harus menggambarkan produk 

dengan jujur dan tidak menjanjikan hasil yang tidak dapat dicapai. 

3. Pihak Pemerintah  

 Dalam hal ini, pemerintah dapat mempertimbangkan untuk 

membuat peraturan yang memastikan bahwa transaksi lucky scoop ball 

transparan dan adil. Selain itu, sangat penting untuk mengawasi praktik 

bisnis agar selaras dengan nilai-nilai kejujuran dan prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam. 
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4. Pihak Konsumen 

 Konsumen harus memastikan bahwa sistem jual beli yang 

ditawarkan oleh penjual sesuai dengan hukum dan regulasi yang 

berlaku, serta prinsip-prinsip syariah. Ini sangat penting untuk 

menghindari kesalahpahaman yang dapat menyebabkan kerugian. 

Konsumen juga harus memahami dengan jelas bagaimana sistem lucky 

scoop ball berfungsi, termasuk mekanismenya, risiko yang terlibat, dan 

potensi keuntungan. 


